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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisa Masalah

Sistem pendukung keputusan dalam penyeleksian dan pengolahan data calon karyawan berprestasi pada Divisi Administrasi PT. INDOSIS INTEGRASI Jakarta merupakan metode yang membantu perusahaan khususnya Divisi Administrasi dalam penyeleksi calon karyawan berprestasi. Selama ini penilaian dilakukan dengan kriteria yang belum terukur karena kriteria tersebut belum memiliki nilai bobot dan model perhitungan matematika yang pasti tanpa adanya perangkingan, hal ini membuat peluang karyawan lain untuk menjadi karyawan berprestasi sangat kecil padahal mereka memiliki kriteria tersebut. 


Berdasarkan masalah tersebut diharapkan metode ini dapat membantu dalam menentukan calon karyawan berprestasi, berdasarkan penjumlahan terbobot dari hasil seleksi dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) yang diterapkan didalam metode ini. Akan tetapi hasil dari metode ini tidak dijadikan hasil keputusan akhir atau mutlak, karena banyak hal-hal diluar sistem yang dapat mempengaruhi keputusan. Sampel yang akan diambil dalam penentuan calon karyawan berprestasi adalah 50 calon karyawan berprestasi sebagai contoh penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW).
4.1.1. Identifikasi Permasalahan

Dari analisis berdasarkan kegiatan manual yang terjadi di PT. INDOSIS INTEGRASI Divisi Administrasi pada saat proses penyeleksian karyawan berprestasi, didapatkan beberapa permasalahan antara lain:

a. Penilaian dan perhitungan masih dilakukan secara manual sehingga menjadi sangat lambat untuk diproses.

b. Penilaian kinerja berdasarkan kualitas pekerjaan yang terorganisir sehingga unsur subjektifitas cenderung meningkat.

c. Belum adanya proses pembuatan laporan penelitian karyawan berprestasi.
4.1.2. Penyelesaian Persoalan

Perancangan Sistem FMADM Penelitian dilakukan dengan melihat kriteria-kriteria yang sudah ditetapkan yaitu Kedisiplinan, Kerjasama, Absensi dan Tanggung Jawab. Kriteria – kriteria tersebut tersebut dianggap sebagai kriteria yang akan dijadikan faktor untuk menentukan siapa yang menjadi karyawan berprestasi dan himpunan fuzzynya adalah sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Himpunan ini kemudian diperlakukan sebagai input kedalam sistem FMADM.
4.1.3. Analisa Kebutuhan

Analisa kebutuhan dibagi menjadi dua bagian, yaitu analisa kebutuhan input dan analisa kebutuhan output. Adapun analisa kebutuhan input adalah sebagai berikut:

Variabel input yang digunakan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Prestasi Kerja

b. Kedisiplinan

c. Kerjasama

d. Absensi

e. Tanggung jawab

Sedangkan untuk analisa kebutuhan outpun pada penelitian ini adalah sebuah alternatif yang memiliki nilai tinggi dibandingkan dengan alternatif nilai yang lain. Hasil akhir yang dikeluarkan oleh program nanti berasal dari nilai kritieria, karena dalam setiap kriteria memiliki nilai yang berbeda – beda. Alternatif yang akan ditampilkan yaitu mulai dari yang tertinggi ke yang terendah. Alternatif yang dimaksud adalah karyawannya.
4.2 Pengolahan Data dan Perhitungan Manual Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW)
Pada tahap pengujian ini akan dilakukan pengujian terhadap sistem yang dibangun dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) yang digunakan untuk pengolahan data pemilihan karyawan berprestasi.

Ada beberapa langkah untuk menentukan perhitungan menentukan jurusan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW):

1. Data Alternatif Karyawan Divisi Administrasi PT. INDOSIS INTEGRASI Jakarta.

Langkah kesatu (1) menentukan alternatif, yaitu Ai. Berikut data alternatif

yang digunakan dalam perhitungan.
Tabel IV.1. Data Alternatif
	No
	Nama Karyawan
	Kriteria

	
	
	Prestasi kerja
	Kedisiplinan
	Kerjasama
	Absensi
	Tanggung Jawab

	1
	Cosza Grima Zuri
	86
	65
	70
	77
	65

	2
	Zavata Zuri
	65
	70
	65
	69
	60

	3
	Aldrian Suwardi C.
	85
	60
	69
	79
	82

	4
	Yudi N. Adhitianto
	82
	70
	87
	75
	69

	5
	Dhoya Satyabima S.
	70
	69
	82
	65
	70

	6
	Pramadhika A.
	70
	72
	60
	72
	86

	7
	Chistho Chandra
	86
	90
	82
	80
	84

	8
	Eko Indra Utama
	70
	86
	80
	60
	79

	9
	Steven
	65
	70
	68
	70
	77

	10
	Rubericus Berlin P.
	80
	68
	77
	66
	85

	11
	Saptadi Nurfarid
	70
	80
	80
	70
	68

	12
	Agus Salim
	60
	70
	60
	69
	62

	13
	Bagus Setiawan
	60
	78
	85
	79
	83

	14
	Roy Santoso
	66
	63
	70
	69
	60

	15
	Ali Imbran
	65
	85
	65
	70
	65

	16
	Monica Putri
	80
	75
	75
	79
	66

	17
	Wulan Sari
	70
	79
	70
	80
	80

	18
	R Kriswantoro K.W.
	65
	65
	74
	70
	67

	19
	Risna Mutiara
	70
	70
	68
	73
	83

	20
	Ratu Helga
	65
	86
	74
	60
	78

	21
	Fransissca
	70
	79
	70
	77
	80

	22
	Meta Trisanti
	86
	70
	79
	67
	77

	23
	Dian Arini
	65
	78
	65
	70
	85

	24
	Qodir M Mardiana
	66
	69
	73
	60
	63

	25
	Abdul Rozzad Razvi
	80
	64
	60
	62
	70

	26
	Edi Supriyanto
	90
	70
	69
	60
	64

	27
	Mas. Agus R.M
	78
	65
	60
	71
	62

	28
	Tri Admojo
	79
	75
	68
	86
	70

	29
	Januar Kanuruan
	80
	70
	78
	75
	65

	30
	Komar Ramadhan
	75
	80
	70
	70
	60

	31
	Taufik N. Nugraha
	70
	60
	70
	80
	76

	32
	Ridwan Fauzi
	73
	79
	80
	76
	72

	33
	Donny Lidtourento
	70
	67
	73
	65
	60

	34
	Bernardus Abimantrono
	73
	78
	86
	78
	86

	35
	Sujoko
	78
	77
	77
	79
	80

	36
	Kresna Puspa Arya
	90
	80
	60
	74
	82

	37
	Achmad Rizkiansya
	70
	75
	79
	80
	86

	38
	Kurniawan Bagas P.
	77
	82
	70
	78
	84

	39
	Irfan Nurul Majid
	76
	83
	65
	74
	68

	40
	Siti Chotijah
	80
	60
	62
	66
	60

	41
	Miftahul Jannah
	77
	82
	80
	68
	80

	42
	Rully Iriawan
	72
	79
	75
	85
	85

	42
	Siti Ali Mulyana
	70
	80
	65
	75
	71

	44
	Anggi Ridha Soka
	66
	65
	75
	80
	65

	45
	Nadia Khairun Nisa
	80
	80
	70
	75
	66

	46
	Warmansyah
	72
	79
	82
	85
	69

	47
	Ilham Ginanjar
	75
	86
	70
	75
	78

	48
	Deri Setyawan
	90
	66
	71
	60
	62

	49
	Linda Wati
	69
	70
	82
	70
	77

	50
	Bayu Anggara
	86
	71
	78
	86
	60


Sumber: PT. INDOSIS INTEGRASI Jakarta
2. Kriteria dan Bobot
Langkah kedua (2) Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu Cj. Langkah kedua memberikan nilai setiap alternatif Ai pada setia kriteria yang sudah ditentukan, dimana nilai tersebut diperoleh berdasarkan nilai crisp; i – 1, 2, .....,m dan j = 1, 1, .......,n
a. Kriteria Prestasi Kerja
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Variabel Prestasi Kerja terbagi atas 4 bilangan fuzzy yaitu:

Rendah (R)

= 2

Cukup (C)

= 3

Tinggi (T)

= 4

Sangat Tinggi (ST)
= 5
Nilai bobot untuk Prestasi Kerja sebagai berikut:

Tabel IV.2 Prestasi Kerja
	Prestasi Kerja
	Bilangan Fuzzy
	Nilai

	60 – 69 
	Rendah (R)
	2

	70 – 79 
	Cukup (C)
	3

	80 – 85 
	Tinggi (T)
	4

	>86
	Sangat Tinggi (ST)
	5


b. Kriteria Kedisiplinan
[image: image9.wmf]ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ê

ë

é

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

ú

û

ù

2

2

3

2

2

3

2

4

3

4

3

4

2

2

2

2

2

4

2

2

4

3

3

4

5

3

2

4

2

2

3

3

5

3

2

2

2

3

2

3

2

3

3

4

3

3

2

3

2

3

2

3

2

4

3

2

3

3

2

3

3

3

2

2

2

2

3

2

3

3

3

2

3

3

3

2

3

4

2

4

3

2

4

4

2

4

4

2

2

3

4

3

3

2

3

2

2

3

3

3

5

3

2

3

3

4

2

3

3

4

2

3

5

5

3

2

3

2

3

2

3

4

3

3

5

4

2

2

5

3

2

3

2

3

4

2

2

2

2

3

4

2

3

5

3

3

4

4

2

5

5

4

3

2

1

C

C

C

C

C

Variabel kedisiplinan terbagi atas 4 bilangan fuzzy yaitu:

Rendah (R)

= 2

Cukup (C)

= 3

Tinggi (T)

= 4

Sangat Tinggi (ST)
= 5
Nilai bobot untuk Kedisiplinan sebagai berikut:

Tabel IV.3 Kedisiplinan
	Kedisiplinan
	Bilangan Fuzzy
	Nilai

	60 – 69 
	Rendah (R)
	2

	70 – 79 
	Cukup (C)
	3

	80 – 85 
	Tinggi (T)
	4

	>86
	Sangat Tinggi (ST)
	5


c. Kriteria Kerjasama
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Variabel Kerjasama terbagi atas 4 bilangan fuzzy yaitu:

Rendah (R)

= 2

Cukup (C)

= 3

Tinggi (T)

= 4

Sangat Tinggi (ST)
= 5
Nilai bobot untuk Kerjasama sebagai berikut:

Tabel IV.4 Kerjasama
	Kerjasama
	Bilangan Fuzzy
	Nilai

	60 – 69 
	Rendah (R)
	2

	70 – 79 
	Cukup (C)
	3

	80 – 85 
	Tinggi (T)
	4

	>86
	Sangat Tinggi (ST)
	5


d. Kriteria Absensi
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Variabel Absensi terbagi atas 4 bilangan fuzzy yaitu:

Rendah (R)

= 2

Cukup (C)

= 3

Tinggi (T)

= 4

Sangat Tinggi (ST)
= 5
Nilai bobot untuk Absensi sebagai berikut:

Tabel IV.5 Absensi
	Absensi
	Bilangan Fuzzy
	Nilai

	60 – 69 
	Rendah (R)
	2

	70 – 79 
	Cukup (C)
	3

	80 – 85 
	Tinggi (T)
	4

	>86
	Sangat Tinggi (ST)
	5


e. Kriteria Tanggung Jawab
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Variabel Tanggung Jawab terbagi atas 4 bilangan fuzzy yaitu:

Rendah (R)

= 2

Cukup (C)

= 3

Tinggi (T)

= 4

Sangat Tinggi (ST)
= 5
Nilai bobot untuk Tanggung Jawab sebagai berikut:

Tabel IV.6 Tanggung Jawab
	Tanggung Jawab
	Bilangan Fuzzy
	Nilai

	60 – 69 
	Rendah (R)
	2

	70 – 79 
	Cukup (C)
	3

	80 – 85 
	Tinggi (T)
	4

	>86
	Sangat Tinggi (ST)
	5


3. Bobot preferensi (W)

Langkah ketiga (3) menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W) setiap kriteria. Bobot kriteria yang akan digunakan dalam menyeleksi karyawan adalah sebagai berikut:

Tabel IV.7. Bobot Kepentingan Untuk Setiap Kriteria
	Kriteria (C)                                Bobot (W)               
              Keterangan

	C1 = Prestasi Kerja           
      5



Sangat Tinggi
C2 = Kedisiplinan

      3



Cukup
C3 = Kerjasama

      5



Sangat Tinggi
C4 = Absensi


      4



Tinggi
C5 = Tanggung Jawab

      4



Tinggi


4. Nilai Rating Kecocokan Setiap Alternatif Pada Setiap Kriteria
Langkah keempat (4) menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria kemudian memodelkannya ke dalam bilangan fuzzy setelah itu konversikan kebilangan Crips. Seperti terlihat pada tabel IV.8. yang telah ditentukan diatas sebagai berikut:

Tabel IV.8 Rating Kecocokan dari Setiap Alternatif pada Setiap Kriteria

	Alternatif
	Kriteria

	
	C1
	C2
	C3
	C4
	C5

	A1
	5
	2
	3
	3
	2

	A2
	2
	3
	2
	2
	2

	A3
	4
	2
	2
	3
	4

	A4
	4
	3
	4
	3
	2

	A5
	3
	2
	4
	2
	3

	A6
	3
	3
	2
	3
	5

	A7
	5
	5
	4
	4
	4

	A8
	3
	5
	4
	2
	3

	A9
	2
	3
	2
	3
	3

	A10
	4
	2
	3
	2
	4

	A11
	3
	4
	4
	3
	2

	A12
	2
	3
	2
	2
	2

	A13
	2
	3
	4
	3
	4

	A14
	2
	2
	3
	2
	2

	A15
	2
	4
	2
	3
	2

	A16
	4
	3
	3
	3
	2

	A17
	3
	3
	3
	4
	4

	A18
	2
	2
	3
	3
	2

	A19
	3
	3
	2
	3
	4

	A20
	2
	5
	3
	2
	3

	A21
	3
	3
	3
	3
	4

	A22
	5
	3
	3
	2
	3

	A23
	2
	3
	2
	3
	4

	A24
	2
	2
	3
	2
	2

	A25
	4
	2
	2
	2
	3

	A26
	5
	3
	2
	2
	2

	A27
	3
	2
	2
	3
	2

	A28
	3
	3
	2
	5
	3

	A29
	4
	3
	3
	3
	2

	A30
	3
	4
	3
	3
	2

	A31
	3
	2
	3
	4
	3

	A32
	3
	3
	4
	3
	3

	A33
	3
	2
	3
	2
	2

	A34
	3
	3
	5
	3
	5

	A35
	3
	3
	3
	3
	4

	A36
	5
	4
	2
	3
	4

	A37
	3
	3
	3
	4
	5

	A38
	3
	4
	3
	3
	4

	A39
	3
	4
	2
	3
	2

	A40
	4
	2
	2
	2
	2

	A41
	3
	4
	4
	2
	4

	A42
	3
	3
	3
	4
	4

	A43
	3
	4
	2
	3
	3

	A44
	2
	2
	3
	4
	2

	A45
	4
	4
	3
	3
	2

	A46
	3
	3
	4
	4
	2

	A47
	3
	5
	3
	3
	3

	A48
	5
	2
	3
	2
	2

	A49
	2
	3
	4
	3
	3

	A50
	5
	3
	3
	5
	2


5. Matriks Keputusan
Setelah nilai rating alternatif pada setiap kriteria ditentukan langkah kelima (5) adalah pembentukan matriks keputusan (X) yang dibentuk dari tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria. Nilai X setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang sudah ditentukan Seperti terlihat pada tabel IV.1.
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Gambar IV.1. Matriks Keputusan

Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Sumber : Nofriansyah (2015:24)
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6. Normalisasi Matriks keputusan (X)

Langkah keenam (6) melakukan proses normalisasi matriks keputusan(X) ke suatu skala yang dibandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.
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Gambar IV.2. Matriks Keputusan

Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Sumber : Nofriansyah (2015:11)

Dimana :

Nilai max C1 = 5

Nilai max C2 = 5

Nilai max C3 = 5

Nilai max C4 = 4

Nilai max C5 = 5

Alternatif 1

  Alternatif 2


Alternatif 3

r11 = 5 / 5 = 1

  r21 = 2 / 3 = 0,66

r31 = 4 / 4 = 1
r12 = 2 / 5 = 0,4
  r22 = 3 / 3 = 1


r32 = 2 / 4 = 0,5
r13 = 3 / 5 = 0,6
  r23 = 2 / 3 = 0,66

r33 = 2 / 4 = 0,5
r14 = 3 / 5 = 0,6
  r24 = 2 / 3 = 0,66

r34 = 3 / 4 = 0,75

r15 = 2 / 5 = 0,4
  r25 = 2 / 3 = 0,66

r35 = 4 / 4 = 1
Alternatif 4

  Alternatif 5


Alternatif 6

r41 = 4 / 4 = 1
  
  r51 = 3 / 4 = 0,75

r61 = 3 / 5 = 0,6
r42 = 3 / 4 = 0,75   
  r52 = 2 / 4 = 0,5

r62 = 3 / 5 = 0,6
r43 = 4 / 4 = 1
 
  r53 = 4 / 4 = 1


r63 = 2 / 5 = 0,4
r44 = 3 / 4 = 0,75
  r54 = 2 / 4 = 0,5

r64 = 3 / 5 = 0,6
r45 = 2 / 5 = 0,5
  r55 = 3 / 4 = 0,75

r65 = 5 / 5 = 1
Alternatif 7

  Alternatif 8


Alternatif 9

r71 = 5 / 5 = 1

  r81 = 3 / 5 = 0,6

r91 = 2 / 3 = 0,66
r72 = 5 / 5 = 1
 
  r82 = 5 / 5 = 1


r92 = 3 / 3 = 1
r73 = 4 / 5 = 0,8
  r83 = 4 / 5 = 0,8

r93 = 2 / 3 = 0,66
r74 = 4 / 5 = 0,8
  r84 = 2 / 4 = 0,4

r94 = 3 / 3 = 1
r75 = 4 / 5 = 0,8
  r85 = 3 / 5 = 0,6

r95 = 3 / 3 = 1

Alternatif 10

  Alternatif 11


Alternatif 12

r101 = 4 / 4 = 1
 
  r111 = 3 / 4 = 0,75

r121 = 2 / 3 = 0,66
r102 = 2 / 4 = 0,5
  r112 = 4 / 4 = 1

r122 = 3 / 3 = 1
r103 = 3 / 4 = 0,75
  r113 = 4 / 4 = 1

r123 = 2 / 3 = 0,66
r104 = 2 / 4 = 0,5
  r114 = 3 / 4 = 0,75

r124 = 2 / 3 = 0,66
r105 = 4 / 4 = 1

 r115 = 2 / 4 = 0,5

r125 = 2 / 3 = 0,66
Alternatif 13

  Alternatif 14


Alternatif 15

r131 = 2 / 4 = 0,5
  r141 = 2 / 3 = 0,66

r151 = 2 / 4 = 0,5
r132 = 3 / 4 = 0,75 
  r142 = 2 / 3 = 0,66

r152 = 4 / 4 = 1
r133 = 4 / 4 = 1

  r143 = 3 / 3 = 1

r153 = 2 / 4 = 0,5
r134 = 3 / 4 = 0,75
  r144 = 2 / 3 = 0,66

r154 = 3 / 4 = 0,75

r135 = 4 / 4 = 1

  r145 = 2 / 3 = 0,66

r155 = 2 / 4 = 0,5
Alternatif 16

  Alternatif 17


Alternatif 18

r161 = 4 / 4 = 1

  r171 = 3 / 4 = 0,75

r181 = 2 / 3 = 0,66
r162 = 3 / 4 = 0,75 
  r172 = 3 / 4 = 0,75

r182 = 2 / 3 = 0,66
r163 = 3 / 4 = 0,75
  r173 = 3 / 4 = 0,75

r183 = 3 / 3 = 1
r164 = 3 / 4 = 0,75
  r174 = 4 / 4 = 1

r184 = 3 / 3 = 1
r165 = 2 / 4 = 0,5
  r175 = 4 / 4 = 1

r185 = 2 / 3 = 0,66
Alternatif 19

  Alternatif 20


Alternatif 21

r191 = 3 / 4 = 0,75
  r201 = 2 / 5 = 0,4

r211 = 3 / 4 = 0,75
r192 = 3 / 4 = 0,75   
  r202 = 5 / 5 = 1

r212 = 3 / 4 = 0,75
r193 = 2 / 4 = 0,5
  r203 = 3 / 5 = 0,6

r213 = 3 / 4 = 0,75
r194 = 3 / 4 = 0,75
  r204 = 2 / 4 = 0,4

r214 = 3 / 4 = 0,75

r195 = 4 / 4 = 1

  r205 = 3 / 5 = 0,6

r215 = 4 / 4 = 1
Alternatif 22

Alternatif 23


Alternatif 24

r221 = 5 / 5 = 1

  r231 = 2 / 4 = 0,5

r241 = 2 / 3 = 0,66
r222 = 3 / 5 = 0,6   
  r232 = 3 / 4 = 0,75

r242 = 2 / 3 = 0,66
r223 = 3 / 5 = 0,6
  r233 = 2 / 4 = 0,5

r243 = 3 / 3 = 1
r224 = 2 / 5 = 0,4
  r234 = 3 / 4 = 0,75

r244 = 2 / 3 = 0,66
r225 = 3 / 5 = 0,6
  r235 = 4 / 4 = 1

r245 = 2 / 3 = 0,66
Alternatif 25

Alternatif 26


Alternatif 27

r251 = 4 / 4 = 1

  r261 = 5 / 5 = 1

r271 = 3 / 3 = 1
r252 = 2 / 4 = 0,5   
  r262 = 3 / 5 = 0,6

r272 = 2 / 3 = 0,66

r253 = 2 / 4 = 0,5
  r263 = 2 / 5 = 0,4

r273 = 2 / 3 = 0,66
r254 = 2 / 4 = 0,5
  r264 = 2 / 5 = 0,4

r274 = 3 / 3 = 1
r255 = 3 / 4 = 0,75
  r265 = 2 / 5 = 0,4

r275 = 2 / 3 = 0,66

Alternatif 28

Alternatif 29


Alternatif 30
r281 = 3 / 5 = 0,6
  r291 = 4 / 4 = 1

r301 = 2 / 3 = 0,75
r282 = 3 / 5 = 0,6   
  r292 = 3 / 4 = 0,75

r302 = 2 / 3 = 1
r283 = 2 / 5 = 0,4
  r293 = 3 / 4 = 0,75

r303 = 3 / 3 = 0,75
r284 = 5 / 5 = 1

  r294 = 3 / 4 = 0,75

r304 = 2 / 3 = 0,75
r285 = 3 / 5 = 0,6
  r295 = 2 / 5 = 0,4

r305 = 2 / 3 = 0,5
Alternatif 31

Alternatif 32


Alternatif 33
r311 = 3 / 4 = 0,75
  r321 = 3 / 4 = 0,75

r331 = 3 / 3 = 1

r312 = 2 / 4 = 0,5   
  r322 = 3 / 4 = 0,75

r332 = 2 / 3 = 0,66

r313 = 3 / 4 = 0,75
  r323 = 4 / 4 = 1

r333 = 3 / 3 = 1

r314 = 4 / 4 = 1

  r324 = 3 / 4 = 0,75

r334 = 2 / 3 = 0,66

r315 = 3 / 4 = 0,75
  r325 = 3 / 4 = 0,75

r335 = 2 / 3 = 0,66

Alternatif 34

Alternatif 35


Alternatif 36
r341 = 3 / 5 = 0,6
  r351 = 3 / 4 = 0,75

r361 = 5 / 5 = 1
r342 = 3 / 5 = 0,6   
  r352 = 3 / 4 = 0,75

r362 = 4 / 5 = 0,8
r343 = 5 / 5 = 1

  r353 = 3 / 4 = 0,75

r363 = 2 / 5 = 0,4
r344 = 3 / 5 = 0,6
  r354 = 3 / 4 = 0,75

r364 = 3 / 5 = 0,6

r345 = 5 / 5 = 1

  r355 = 4 / 4 = 1

r365 = 4 / 5 = 0,8
Alternatif 37

Alternatif 38


Alternatif 39
r371 = 3 / 5 = 0,6
  r381 = 3 / 4 = 0,75

r391 = 3 / 4 = 0,75

r372 = 3 / 5 = 0,6   
  r382 = 4 / 4 = 1

r392 = 4 / 4 = 1

r373 = 3 / 5 = 0,6
  r383 = 3 / 4 = 0,75

r393 = 2 / 4 = 0,5

r374 = 4 / 5 = 0,8
  r384 = 3 / 4 = 0,75

r394 = 3 / 4 = 0,75

r375 = 5 / 5 = 1

  r385 = 4 / 4 = 1

r395 = 2 / 4 = 0,5

Alternatif 40

Alternatif 41


Alternatif 42
r401 = 5 / 5 = 1

  r411 = 3 / 4 = 0,75

r421 = 3 / 4 = 0,75
r402 = 2 / 5 = 0,4   
  r412 = 4 / 4 = 1

r422 = 3 / 4 = 0,75
r403 = 2 / 5 = 0,4
  r413 = 4 / 4 = 1

r423 = 3 / 4 = 0,75
r404 = 2 / 5 = 0,4
  r414 = 2 / 4 = 0,5

r424 = 4 / 4 = 1
r405 = 2 / 5 = 0,4
  r415 = 4 / 4 = 1

r425 = 4 / 4 = 1
Alternatif 43

Alternatif 44


Alternatif 45
r431 = 3 / 4 = 0,75
  r441 = 2 / 4 = 0,5

r451 = 4 / 4 = 1

r432 = 4 / 4 = 1   
  r442 = 2 / 4 = 0,5

r452 = 4 / 4 = 1

r433 = 2 / 4 = 0,5
  r443 = 3 / 4 = 0,75

r453 = 3 / 4 = 0,75

r434 = 3 / 4 = 0,75
  r444 = 4 / 4 = 1

r454 = 3 / 4 = 0,75

r435 = 3 / 4 = 0,75
  r445 = 2 / 4 = 0,5

r455 = 2 / 4 = 0,5

Alternatif 46

Alternatif 47


Alternatif 48
r461 = 3 / 4 = 0,75
  r471 = 3 / 5 = 0,6

r481 = 5 / 5 = 1
r462 = 3 / 4 = 0,75   
  r472 = 5 / 5 = 1

r482 = 2 / 5 = 0,4
r463 = 4 / 4 = 1

  r473 = 3 / 5 = 0,6

r483 = 3 / 5 = 0,6
r464 = 4 / 4 = 1

  r474 = 3 / 5 = 0,6

r484 = 2 / 5 = 0,4
r465 = 2 / 4 = 0,5
  r475 = 3 / 5 = 0,6

r485 = 2 / 5 = 0,4
Alternatif 49

Alternatif 50



r491 = 2 / 4 = 0,5
  r501 = 5 / 5 = 1



r492 = 3 / 4 = 0,75   
  r502 = 3 / 5 = 0,6



r493 = 4 / 4 = 1

  r503 = 3 / 5 = 0,6



r494 = 3 / 4 = 0,75
  r504 = 5 / 5 = 1



r495 = 3 / 4 = 0,75
  r505 = 2 / 5 = 0,4



7. Matriks Ternormalisasi (R)

Langkah ketujuh menghitung nilai normalisasi dari setiap alternatif

Dari hasil perhitungan di atas maka didapat matriks ternomalisasi (R) sebagai berikut: 
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8. Nilai Preferensi (Vi)

Langkah kedelapan (8) menghitung hasil akhir nilai preferensi (Vi)  diperoleh dari penjumlahan dari perkalian elemen baris matriks ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang bersesuaian dengan elemen bobot matrisks (R) pencarian perankingan atau niai terbaik dengan memasukan setiap kriteria yang diberikan dengan menggunakan rumus.

[image: image7.wmf]å

=

=

n

j

j

i

r

j

W

Vi

1


Gambar IV.3. Hasil Akhir

Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Sumber : Nofriansyah (2015:12)

V1 =  [(5 x 1) + (3 x 0,4) + (5 x 0,6) +(4 x 0,6) + (4 x 0,4)] = 13,2
V2 =  [(5 x 0,66) + (3 x 1) + (5 x 0,6) +(4 x 0,66) + (4 x 0,66)] = 14,88
V3 =  [(5 x 1) + (3 x 0,5) + (5 x 0,5) +(4 x 0,75) + (4 x 1)] = 16
V4 =  [(5 x 1) + (3 x 0,75) + (5 x 1) +(4 x 0,75) + (4 x 0,5)] = 17,25
V5 =  [(5 x 0,75) + (3 x 0,5) + (5 x 1) +(4 x 0,5) + (4 x 0,75)] = 15,25
V6 =  [(5 x 0,6) + (3 x 0,6) + (5 x 0,4) +(4 x 0,6) + (4 x 1)] = 13,2
V7 =  [(5 x 1) + (3 x 1) + (5 x 0,8) +(4 x 0,8) + (4 x 0,8)] = 18,4
V8 =  [(5 x 0,6) + (3 x 1) + (5 x 0,8) +(4 x 0,4) + (4 x 0,6)] = 14
V9 =  [(5 x 0,66) + (3 x 1) + (5 x 0,66) +(4 x 1) + (4 x 1)] = 17,6
V10 =  [(5 x 1) + (3 x 0,5) + (5 x 0,75) +(4 x 0,5) + (4 x 1)] = 16,25
V11 =  [(5 x 0,75) + (3 x 1) + (5 x 1) +(4 x 0,75) + (4 x 0,5)] = 16,75
V12 =  [(5 x 0,66) + (3 x 1) + (5 x 0,66) +(4 x 0,66) + (4 x 0,66)] = 14,88
V13 =  [(5 x 0,5) + (3 x 0,75) + (5 x 1) +(4 x 0,75) + (4 x 1)] = 16,75
V14 =  [(5 x 0,66) + (3 x 0,66) + (5 x 1) +(4 x 0,66) + (4 x 0,66)] = 15,56
V15 =  [(5 x 0,5) + (3 x 1) + (5 x 0,5) +(4 x 0,75) + (4 x 0,5)] = 13
V16 =  [(5 x 1) + (3 x 0,75) + (5 x 0,75) +(4 x 0,75) + (4 x 0,5)] = 16
V17 =  [(5 x 0,75) + (3 x 0,75) + (5 x 0,75) +(4 x 1) + (4 x 1)] = 17,75
V18 =  [(5 x 0,66) + (3 x 0,66) + (5 x 1) +(4 x 1) + (4 x 0,66)] = 16,92
V19 =  [(5 x 0,75) + (3 x 0,75) + (5 x 0,5) +(4 x 0,75) + (4 x 1)] = 15,5
V20 =  [(5 x 0,4) + (3 x 1) + (5 x 0,6) +(4 x 0,4) + (4 x 0,6)] = 12
V21 =  [(5 x 0,75) + (3 x 0,75) + (5 x 0,75) +(4 x 0,75) + (4 x 1)] = 16,75
V22 =  [(5 x 1) + (3 x 0,6) + (5 x 0,6) +(4 x 0,4) + (4 x 0,6)] = 13,8
V23 =  [(5 x 0,5) + (3 x 0,75) + (5 x 0,5) +(4 x 0,75) + (4 x 1)] = 14,25
V24 =  [(5 x 0,66) + (3 x 0,66) + (5 x 1) +(4 x 0,66) + (4 x 0,66)] = 15,56
V25 =  [(5 x 1) + (3 x 0,5) + (5 x 0,5) +(4 x 0,5) + (4 x 0,75)] = 14
V26 =  [(5 x 1) + (3 x 0,6) + (5 x 0,4) +(4 x 0,4) + (4 x 0,4)] = 12
V27 =  [(5 x 1) + (3 x 0,66) + (5 x 0,66) +(4 x 1) + (4 x 0,66)] = 16,92
V28=  [(5 x 0,6) + (3 x 0,6) + (5 x 0,4) +(4 x 1) + (4 x 0,6)] = 13,2
V29 =  [(5 x 1) + (3 x 0,75) + (5 x 0,75) +(4 x 0,75) + (4 x 0,4)] = 15,6
V30 =  [(5 x 0,75) + (3 x 1) + (5 x 0,75) +(4 x 0,75) + (4 x 0,5)] = 15,5
V31 =  [(5 x 0,75) + (3 x 0,5) + (5 x 0,75) +(4 x 1) + (4 x 0,75)] = 16
V32 =  [(5 x 0,75) + (3 x 0,75) + (5 x 1) +(4 x 0,75) + (4 x 0,75)] = 17
V33 =  [(5 x 1) + (3 x 0,66) + (5 x 1) +(4 x 0,66) + (4 x 0,66)] = 17,26
V34 =  [(5 x 0,6) + (3 x 0,6) + (5 x 1) +(4 x 0,6) + (4 x 1)] = 16,2
V35 =  [(5 x 0,75) + (3 x 0,75) + (5 x 0,75) +(4 x 0,75) + (4 x 1)] = 16,75
V36 =  [(5 x 1) + (3 x 0,8) + (5 x 0,4) +(4 x 0,6) + (4 x 0,8)] = 15
V37 =  [(5 x 0,6) + (3 x 0,6) + (5 x 0,6) +(4 x 0,8) + (4 x 1)] = 15
V38 =  [(5 x 0,75) + (3 x 1) + (5 x 0,75) +(4 x 0,75) + (4 x 1)] = 17,5
V39 =  [(5 x 0,75) + (3 x 1) + (5 x 0,5) +(4 x 0,75) + (4 x 0,5)] = 14,25
V40 =  [(5 x 1) + (3 x 0,4) + (5 x 0,4) +(4 x 0,4) + (4 x 0,4)] = 11,4
V41 =  [(5 x 0,75) + (3 x 1) + (5 x 1) +(4 x 0,5) + (4 x 1)] = 17,75
V42 =  [(5 x 0,75) + (3 x 0,75) + (5 x 0,75) +(4 x 1) + (4 x 1)] = 17,75
V43 =  [(5 x 0,75) + (3 x 1) + (5 x 0,5) +(4 x 0,75) + (4 x 0,75)] = 15,25
V44 =  [(5 x 0,5) + (3 x 0,5) + (5 x 0,75) +(4 x 1) + (4 x 0,5)] = 13,75
V45 =  [(5 x 1) + (3 x 1) + (5 x 0,75) +(4 x 0,75) + (4 x 0,5)] = 16,75
V46 =  [(5 x 0,75) + (3 x 0,75) + (5 x 1) +(4 x 1) + (4 x 0,5)] = 17
V47 =  [(5 x 0,6) + (3 x 1) + (5 x 0,6) +(4 x 0,6) + (4 x 0,6)] = 13,8
V48 =  [(5 x 1) + (3 x 0,4) + (5 x 0,6) +(4 x 0,4) + (4 x 0,4)] = 12,4
V49 =  [(5 x 0,5) + (3 x 0,75) + (5 x 1) +(4 x 0,75) + (4 x 0,75)] = 15,75
V50 =  [(5 x 1) + (3 x 0,6) + (5 x 0,6) +(4 x 1) + (4 x 0,4)] = 15,4
Dibawah ini adalah hasil tabel pengujian dimana nilai awal diproses menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan mendapatkan nilai hasil akhir dalam perhitungan seperti di atas, berikut tabel dibawah ini.
Tabel IV.9 Hasil Pengujian

	No
	Nama Karyawan
	Kriteria

	
	
	Prestasi kerja
	Kedisiplinan
	Kerjasama
	Absensi
	Tanggung Jawab
	Hasil

	1
	Cosza Grima Zuri
	5
	1,2
	3
	2,4
	1,6
	13,2

	2
	Zavata Zuri
	3,3
	3
	3,3
	2,64
	2,64
	14,88

	3
	Aldrian Suwardi C.
	5
	1,5
	2,5
	3
	4
	16

	4
	Yudi N. Adhitianto
	5
	2,25
	5
	3
	2
	17,25

	5
	Dhoya Satyabima S.
	3,75
	1,5
	5
	2
	3
	15,25

	6
	Pramadhika A.
	3
	1,8
	2
	2,4
	4
	13,2

	7
	Chistho Chandra
	5
	3
	4
	3,2
	3,2
	18,4

	8
	Eko Indra Utama
	3
	3
	4
	1,6
	2,4
	14

	9
	Steven
	3,3
	3
	3,3
	4
	4
	17,6

	10
	Rubericus Berlin P.
	5
	1,5
	3,75
	2
	4
	16,25

	11
	Saptadi Nurfarid
	3,75
	3
	5
	3
	2
	16,75

	12
	Agus Salim
	3,3
	3
	3,3
	2,64
	2,64
	14,88

	13
	Bagus Setiawan
	2,5
	2,25
	5
	3
	4
	16,75

	14
	Roy Santoso
	3,3
	1,98
	5
	2,64
	2,64
	15,56

	15
	Ali Imbran
	2,5
	3
	2,5
	3
	2
	13

	16
	Monica Putri
	5
	2,25
	3,75
	3
	2
	16

	17
	Wulan Sari
	3,75
	2,25
	3,75
	4
	4
	17,75

	18
	R Kriswantoro K.W.
	3,3
	1,98
	5
	4
	2,64
	16,92

	19
	Risna Mutiara
	3,75
	2,25
	2,5
	3
	4
	15,5

	20
	Ratu Helga
	2
	3
	3
	1,6
	2,4
	12

	21
	Fransissca
	3,75
	2,25
	3,75
	3
	4
	16,75

	22
	Meta Trisanti
	5
	1,8
	3
	1,6
	2,4
	13,8

	23
	Dian Arini
	2,5
	2,25
	2,5
	3
	4
	14,25

	24
	Qodir M Mardiana
	3,3
	1,98
	5
	2,64
	2,64
	15,56

	25
	Abdul Rozzad Razvi
	5
	1,5
	2,5
	2
	3
	14

	26
	Edi Supriyanto
	5
	1,8
	2
	1,6
	1,6
	12

	27
	Mas. Agus R.M
	5
	1,98
	3,3
	4
	2,64
	16,92

	28
	Tri Admojo
	3,3
	1,98
	2
	4
	2,4
	13,68

	29
	Januar Kanuruan
	5
	2,25
	3,75
	3
	1,6
	15,6

	30
	Komar Ramadhan
	3,75
	3
	3,75
	3
	2
	15,5

	31
	Taufik N. Nugraha
	3,75
	1,5
	3,75
	4
	3
	16

	32
	Ridwan Fauzi
	3,75
	2,25
	5
	3
	3
	17

	33
	Donny Lidtourento
	5
	1,98
	5
	2,64
	2,64
	17,26

	34
	Bernardus A.
	3
	1,8
	5
	2,4
	4
	16,2

	35
	Sujoko
	3,75
	2,25
	3,75
	3
	4
	16,75

	36
	Kresna Puspa Arya
	5
	2,4
	2
	2,4
	3,2
	15

	37
	Achmad Rizkiansya
	3
	1,8
	3
	3,2
	4
	15

	38
	Kurniawan Bagas P.
	3,75
	3
	3,75
	3
	4
	17,5

	39
	Irfan Nurul Majid
	3,75
	3
	2,5
	3
	2
	14,25

	40
	Siti Chotijah
	5
	1,2
	2
	1,6
	1,6
	11,4

	41
	Miftahul Jannah
	3,75
	3
	5
	2
	4
	17,75

	42
	Rully Iriawan
	3,75
	2,25
	3,75
	4
	4
	17,75

	42
	Siti Ali Mulyana
	3,75
	3
	2,5
	3
	3
	15,25

	44
	Anggi Ridha Soka
	2,5
	1,5
	3,75
	4
	2
	13,75

	45
	Nadia Khairun Nisa
	5
	3
	3,75
	3
	2
	16,75

	46
	Warmansyah
	3,75
	2,25
	5
	4
	2
	17

	47
	Ilham Ginanjar
	3
	3
	3
	2,4
	2,4
	13,8

	48
	Deri Setyawan
	5
	1,2
	3
	1,6
	1,6
	12,4

	49
	Linda Wati
	2,5
	2,25
	5
	3
	3
	15,75

	50
	Bayu Anggara
	5
	1,8
	3
	4
	1,8
	15,4


Nilai terbesar ada pada V7 sehingga alternatif A7 (Karyawan ke 7) adalah alternatif yang terpilih sebagai alternatif yang terbaik dengan hasil akhir 18,4. Namun pada kasus ini alternatif yang terbaik adalah beberapa siswa yang mendapatkan nilai pembobotan cukup pada setiap kriteria.
4.3 Hasil Penelitian Pemilihan Karyawan Berprestasi
Hasil yang didapat dari penelitian pemilihan karyawan berprestasi dengan menggunakan metode Simple Additive Weigthing (SAW) adalah metode Simple Additive Weigthing (SAW) dapat memberikan perhitungan matematika yang pasti karena memiliki nilai dari setiap alternatif pada setiap kriteria dan memberikan bobot dan memiliki nilai bobot presferensi atau tingkat kepentingan setiap kriteria dengan hasil akhir perangkingan yang dapat memudahkan dalam mengambil keputusan siapa yang berhak menjadi karyawan berprestasi pada divisi administrasi PT. Indosis Integrasi Jakarta. Dalam penelitian karyawan berprestasi pada Divisi Administrasi PT. Indosis Integrasi Jakarta hasil yang didapat adalah karyawan yang telah dinilai dengan sistem pendukung keputusan menggunakan metode Simple Additive Weigthing (SAW), karyawan yang berhak menjadi karyawan yang bernama Chistho Chandra dengan nilai 18,4. Sistem pendukung keputusan ini dibuat  bukan sebagai hasil akhir keputusan, tapi hanya sebagai referensi kepada kepala Divisi agar dapat menentukan karyawan yang berprestasi dengan perhitungan matematika yang pasti. Tapi hasil keputusan tetap ada ditangan Kepala Divisi Administrasi.
4.4 Pengolahan Data dan Perhitungan dengan Software Microsoft Excel


2010 Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW)
1. Matriks Keputusan Pemilihan Karyawan Berprestasi Menggunakan software Microsoft Excel 2010
Setelah melakukan perhitungan secara manual selanjutnya maka ini tampilan hasil penghitungan menggunakan microsoft excel 2010.

Tebel IV.10. Matrik Keputusan
	ALTERNATIF
	KRITERIA

	
	C1
	C2
	C3
	C4
	C5

	A1
	5
	2
	3
	3
	2

	A2
	2
	3
	2
	2
	2

	A3
	4
	2
	2
	3
	4

	A4
	4
	3
	4
	3
	2

	A5
	3
	2
	4
	3
	3

	A6
	3
	3
	2
	3
	5

	A7
	5
	5
	4
	4
	4

	A8
	3
	5
	4
	2
	3

	A9
	2
	3
	2
	3
	3

	A10
	4
	2
	3
	2
	4

	A11
	3
	4
	4
	3
	2

	A12
	2
	3
	2
	2
	2

	A13
	2
	3
	4
	3
	4

	A14
	2
	2
	3
	2
	2

	A15
	2
	4
	2
	3
	2

	A16
	4
	3
	3
	3
	2

	A17
	3
	3
	3
	4
	4

	A18
	2
	2
	3
	3
	2

	A19
	3
	3
	2
	3
	4

	A20
	2
	5
	3
	2
	3

	A21
	3
	3
	3
	3
	4

	A22
	5
	3
	3
	2
	3

	A23
	2
	3
	2
	3
	4

	A24
	2
	2
	3
	2
	2

	A25
	4
	2
	2
	2
	3

	A26
	5
	3
	2
	2
	2

	A27
	3
	2
	2
	3
	2

	A28
	3
	3
	2
	5
	3

	A29
	4
	3
	3
	3
	2

	A30
	3
	4
	3
	3
	2

	A31
	3
	2
	3
	4
	3

	A32
	3
	3
	4
	3
	3

	A33
	3
	2
	3
	2
	2

	A34
	3
	3
	5
	3
	5

	A35
	3
	3
	3
	3
	4

	A36
	5
	4
	2
	3
	4

	A37
	3
	3
	3
	4
	5

	A38
	3
	4
	3
	3
	4

	A39
	3
	4
	2
	3
	2

	A40
	4
	2
	2
	2
	2

	A41
	3
	4
	4
	2
	4

	A42
	3
	3
	3
	4
	4

	A43
	3
	4
	2
	3
	3

	A44
	2
	2
	3
	4
	2

	A45
	4
	4
	3
	3
	2

	A46
	3
	3
	4
	4
	2

	A47
	3
	5
	3
	3
	3

	A48
	5
	2
	3
	2
	2

	A49
	2
	3
	4
	3
	3

	A50
	5
	3
	3
	5
	2


2. Proses Normalisasi

Hasil proses normalisasi keputusan berdasarkan perhitungan kriteria.
Tebel IV.11. Normalisasi Keputusan (R)
	ALTERNATIF
	KRITERIA

	
	C1
	C2
	C3
	C4
	C5

	A1
	1
	0,4
	0,6
	0,6
	0,4

	A2
	0,66
	1
	0,66
	0,66
	0,66

	A3
	1
	0,5
	0,5
	0,75
	1

	A4
	1
	0,75
	1
	0,75
	0,7

	A5
	0,75
	0,5
	1
	0,5
	0,75

	A6
	0,6
	0,6
	0,4
	0,6
	1

	A7
	1
	1
	0,8
	0,8
	0,8

	A8
	0,6
	1
	0,8
	0,4
	0,6

	A9
	0,66
	1
	0,66
	1
	1

	A10
	1
	0,5
	0,75
	0,5
	1

	A11
	0,75
	1
	1
	0,75
	0,5

	A12
	0,66
	1
	0,66
	0,66
	0,66

	A13
	0,5
	0,75
	1
	0,75
	1

	A14
	0,66
	0,66
	1
	0,66
	0,66

	A15
	0,5
	1
	0,5
	0,75
	0,5

	A16
	1
	0,75
	0,75
	0,75
	0,5

	A17
	0,75
	0,75
	0,75
	1
	1

	A18
	0,66
	0,66
	1
	1
	0,66

	A19
	0,75
	0,75
	0,5
	0,75
	1

	A20
	0,4
	1
	0,6
	0,4
	0,6

	A21
	0,75
	0,75
	0,75
	0,75
	1

	A22
	1
	0,6
	0,6
	0,4
	0,6

	A23
	0,5
	0,75
	0,5
	0,75
	1

	A24
	0,66
	0,66
	1
	0,66
	0,66

	A25
	1
	0,5
	0,5
	0,5
	0,75

	A26
	1
	0,6
	0,4
	0,4
	0,4

	A27
	1
	0,66
	0,66
	1
	0,66

	A28
	0,6
	0,6
	0,4
	1
	0,6

	A29
	1
	0,75
	0,75
	0,75
	0,4

	A30
	0,75
	1
	0,75
	0,75
	0,5

	A31
	0,75
	0,5
	0,75
	1
	0,75

	A32
	0,75
	0,75
	1
	0,75
	0,75

	A33
	1
	0,66
	1
	0,66
	0,66

	A34
	0,6
	0,6
	1
	0,6
	1

	A35
	0,75
	0,75
	0,75
	0,75
	1

	A36
	1
	0,8
	0,4
	0,6
	0,8

	A37
	0,6
	0,6
	0,6
	0,8
	1

	A38
	0,75
	1
	0,75
	0,75
	1

	A39
	0,75
	1
	0,5
	0,75
	0,5

	A40
	1
	0,4
	0,4
	0,4
	0,4

	A41
	0,75
	1
	1
	0,5
	1

	A42
	0,75
	0,75
	0,75
	1
	1

	A43
	0,75
	1
	0,5
	0,75
	0,75

	A44
	0,5
	0,5
	0,75
	1
	0,5

	A45
	1
	1
	0,75
	0,75
	0,5

	A46
	0,75
	0,75
	1
	1
	0,5

	A47
	0,6
	1
	0,6
	0,6
	0,6

	A48
	1
	0,4
	0,6
	0,4
	0,4

	A49
	0,5
	0,75
	1
	0,75
	0,75

	A50
	1
	0,6
	0,6
	1
	0,6


3. Hasil Akhir

Hasil akhir nilai  kriteria didapat dari perkalian normalisasi setiap kriteria dan vector pembobotan (W) kemudian dijumlahkan dari hasil perkalian.
Tebel IV.12. Hasil Akhir
	ALTERNATIF

	A1
	13,2

	A2
	14,88

	A3
	16

	A4
	17,25

	A5
	15,25

	A6
	13,2

	A7
	18,4

	A8
	14

	A9
	17,6

	A10
	16,25

	A11
	16,75

	A12
	14,88

	A13
	16,75

	A14
	15,56

	A15
	13

	A16
	16

	A17
	17,75

	A18
	16,92

	A19
	15,5

	A20
	12

	A21
	16,75

	A22
	13,8

	A23
	14,25

	A24
	15,56

	A25
	14

	A26
	12

	A27
	16,92

	A28
	13,68

	A29
	15,6

	A30
	13,5

	A31
	16

	A32
	17

	A33
	17,26

	A34
	16,2

	A35
	16,75

	A36
	15

	A37
	15

	A38
	17,5

	A39
	14,25

	A40
	11,4

	A41
	17,75

	A42
	17,75

	A43
	15,25

	A44
	13,75

	A45
	16,75

	A46
	17

	A47
	13,8

	A48
	12,4

	A49
	15,75

	A50
	15,4


Hasil akhir yang didapat dari perhitungan metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan excel adalah alternatif yang mendapatkan nilai paling tinggi adalah A7  yaitu sebesar 18,4..
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